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PENUTUP

A. Kesimpulan

Fotografi adalah bagian dari media yang dirasakan paling mendapat
manfaat paling besar dari perkembangan teknologi digital. Sebagai suatu bentuk
dari penggunaan aplikasi pada bidang multi-media dengan digital adalah
dibutuhkan media penyimpanan data yang sangat besar. Karena pada awalnya
perangkat komputer digital dikembangkan untuk pengolahan aplikasi dokumen
pada perkantoran yang tidak membutuhkan data penyimpanan yang besar, seperti
dalam pembukuan dan bahkan surat menyurat. Pada saat itu walaupun teknologi
digital sudah mulai dikenal tetapi dalam aplikasinya belum dapat digunakan
secara maksimal di bidang multi media dan seni.

Pesatnya perkembangan teknologi multi media sekarang membantu penulis
dalam melaksanakan pembuatan tugas akhir ini. Semakin berkembangnya dunia
fotografi saat ini merupakan suatu hal yang sangat menggembirakan, karena
masyarakat yang begitu membutuhkan gambar dari hasil fotografi mulai dari
pembuatan pasfoto hingga ke dunia seni. Dalam dunia senil fotografi lebih
berkembang lagi, ada fotografi jurnalistik dan ada juga fotografi komersial. Karya
yang penulis buat untuk tugas akhir sekarang ini merupakan fotografi seni yang
berjudul “Daun sebagai Subjek Karya Seni Fotografi” hasil karya penulis
perpaduan antara dua buah foto yang dilakukan dengan bantuan komputer

memakai program Adobe Photoshop yang menghasilkan karya fotografi yang
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berbentuk semi abstrak maupun abstrak. dikarenakan bentuk daun digabung
dengan bentuk-bentuk lain dan juga karena sudut pemotretan dan komposisinya
mirip lukisan dengan coretan-coretan emosional dalam bentuk abstrak maupun
semi abstrak.

Menurut penulis pengolahan gambar merupakan prioritas yang utama
dalam penggarapan karya fotografi ini. Media pengolahan dengan memakai
komputer memegang peranan penting, karena proses penciptaan karya seni ini
dapat terus berjalan sesuai dengan keinginan para seniman fotografi. Pengolahan
karya fotografi dengan komputer tidak terelakkan sejak masuknya teknologi
digital, itu semua tidak bisa dipungkjn: lagi sehingga kecepatan di dalam proses
pengerjaan sebuah karya seni fotografi tersebut sangat dibutuhkan disamping itu
teknologi ini juga membantu fotografer untuk lebih banyak memotret tanpa
menukar film seperti pada kamera analog tanpa kehilangan momen yang menarik.

Selama proses pembuatan karya kadang-kadang ada saja ide-ide baru yang
muncul dilihat dalam segi penataan letak maupun komposisi yang harus diubah.
Salah satu contoh adalah karya Terbang, Tertancap, Dua arah dan lain-lain.
Adalah sesuatu hal yang mengesankan bahwa selama proses kreatif itu
berlangsung kita bisa belajar peka dengan apa yang telah diperbuat, juga nantinya
merangsang otak kita untuk berpikir lebih baik. Seolah-olah kendala-kendala
yang penulis hadapi pada saat itu hilang dengan sendirinya.

Bagaimanapun pesatnya perkembangan teknologi yang berkembang

sekarang ini harus bisa dibarengi dengan kreativitas para fotografer untuk
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membuat sebuah karya fotografi dan itu bisa sebagai tolak ukur berhasil dan
tidaknya seseorang dalam berkarya.

Karya penulis ini dicetak dengan berbagai macam ukuran. Ada 12R, 16R
bahkan ada ukuran lebih besar yaitu ukuran 80cm x 60cm. Hal imi untuk
memberikan suatu gradasi komposisi yang berbeda sehingga nantinya para
penikmat atau pengunjung merasa hidup dan juga tidak merasa jenuh ketika
melihat karya penulis. Bahkan juga supaya setiap penonton yang melihat karya
penulis tersebut bisa merasa terbawa kedalam suasana yang nyaman dan segar

yang menimbulkan semangat dalam hidup.

B. Saran-saran
Penulis mengharapkan kepada penikmat fotografi untuk memberikan suatu
masukan dan kritikan untuk penyempurnaan dalam berkarya berikutnya. Semoga
karya “Daun_sebagai Subjek Karya Seni Fotografi Ekspresi” ini bisa dijadikan
bahan acuan dan penelitian untuk berikutnya, juga karya penulis bisa diterima

sebagai karya seni yang baru didalam dunia fotografi.
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